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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan klasifikasi hadis-hadis tentang ikhlas dan kualitasnya,
maka diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk:

a. Anjuran atau perintah ikhlas, terdapat 3 hadis pada kitab Sunan
Abi Dawid, Sunan al-Tirmizi dan Sunan al-Nasa’1.

b. Manfaat dan balasan ikhlas, terdapat 5 hadis pada kitab Sahih al
Bukhari, Sunan Abi Dawiid, Sunan al-Tirmizi dan Musnad
Ahmad ibn Hanbal (2 hadis).

c. Doa memohon ikhlas, terdapat 3 hadis pada kitab Sunan Abi

Dawid, Sunan al-Nasa’1, dan Sunan al-Darimi.

Adapun dari 11 hadis tersebut, terdapat enam hadis yang dinilai
sahth karena sanadnya kuat dan perawinya terpercaya. Tiga hadis
lainnya termasuk hasan, yaitu hadis yang sanadnya baik, meskipun
tingkat hafalan perawinya tidak sekuat perawi hadis sahih. Satu hadis
dikategorikan da‘if (lemah) karena tidak terpenuhinya syarat-syarat
hadis maqgbiil. Sementara itu, satu hadis masuk kategori munkar karena
dalam sanadnya terdapat perawi yang lemah dan menyelisihi riwayat

yang lebih kuat.
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2. Pemahaman hadis-hadis tentang ikhlas:

a. Perintah atau anjuran ikhlas, ikhlas adalah syarat sah dan
diterimanya amal. Ikhlas dalam beramal tidak hanya sekadar bebas
dari riya’, tetapi juga mencakup kemurnian niat yang tulus hanya
karena Allah SWT. Hal ini diperkuat oleh penjelasan para ulama
dalam berbagai kitab syarh, yang menyatakan bahwa ikhlas adalah
pondasi ibadah yang menghindarkan pelakunya dari penyakit hati
seperti iri, dengki, dan riya’.

b. Manfaat atau balasan ikhlas, ialah mendapat syafaat Nabi di hari
kiamat, dibukakan pintu-pintu langit hingga mencapai ‘Arsy,
dijanjikan surga bagi yang memohon mati syahid dengan ikhlas,
serta dihindarkan dari siksa neraka jika kalimat tauhid diucapkan
dengan keikhlasan yang tulus. Semua ini menunjukkan bahwa
ikhlas adalah kunci untuk meraih pahala yang tinggi di sisi Allah
SWT, bahkan dari amal yang secara lahir tampak kecil.

c. Do’a memohon ikhlas, dapat dipahami bahwa ikhlas adalah hal
yang tidak mudah dijaga dan bukan semata-mata hasil usaha
manusia, tetapi karunia dari Allah yang harus selalu diminta dalam
doa. Doa-doa Rasulullah SAW yang berisi permohonan agar
diberikan keikhlasan dalam setiap waktu dan keadaan, menjadi
bukti bahwa menjaga hati tetap lurus dan tulus adalah perjuangan

sepanjang hayat.
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B. Saran

Melalui hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar umat Islam
lebih termotivasi untuk senantiasa memperbaiki niat dan menjaga hati dari
penyakit-penyakit batin, serta menjadikan doa memohon ikhlas sebagai

bagian dari rutinitas ibadah.

Terakhir, mengingat pentingnya pembahasan ikhlas dalam berbagai
aspek ibadah dan kehidupan sehari-hari, disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji hadis-hadis tentang ikhlas dalam konteks tema
yang lebih spesifik, seperti ikhlas dalam kepemimpinan, ikhlas dalam
pendidikan, atau ikhlas dalam muamalah serta dalam aspek psikologi Islam,

dan hermeneutika.
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